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Abstrak 

 
Kecanggihan teknologi kecerdasan buatan dalam pembelajaran memberikan 
peluang yang besar kepada mahasiswa untuk dapat menyusun teks pidato. 
Pembelajaran menulis teks pidato dengan bantuan kecerdasan buatan ini perlu 
dinilai untuk kepentingan pengembangan kompetensi mahasiswa. Penelitian 
ini bertujuan untuk membuat rancangan penilaian dinamis berbantuan 
kecerdasaan buatan dalam pembelajaran menulis teks pidato. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kajian kepustakaan, yaitu kajian 
terhadap teori dan hasil penelitian yang relevan. Teknik pengumpulan data 
penelitian ini terdiri atas penghimpunan pustaka, penglasifikasian pustaka, 
pengutipan data, pengonfirmasian data, dan pengelompokan data. Teknik 
analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa desain penilaian dinamis berbantuan 
kecerdasan buatan terdiri atas penilaian diagnostik, penilaian proses 
pembelajaran, dan penilaian akhir pembelajaran. Integrasi kecerdasan buatan 
dalam penilaian dinamis bermanfaat untuk mengatasi keterbatasan metode 
penilaian tradisional dengan menawarkan satu alternatif pembelajaran yang 
lebih menarik dan efektif 
 
Kata Kunci: menulis, penilaian dinamis, teknologi kecerdasan buatan, teks 
pidato 
 

Abstract 
 

The sophistication of artificial intelligence technology in learning provides great 
opportunities for students to compose speech texts. Learning to write speech texts 
with the help of artificial intelligence needs to be assessed for the sake of 
developing student competencies. This study aims to create a dynamic assessment 
design assisted by artificial intelligence in learning to write speech texts. The 
research method used is a literature review method, namely a review of relevant 
theories and research results. The data collection techniques in this study consist 
of literature collection, literature classification, data citation, data confirmation, 
and data grouping. The data analysis technique used the Miles and Huberman 
interactive model. The results of the study show that the design of dynamic 
assessment aided by artificial intelligence consists of diagnostic assessment, 
learning process assessment, and final learning assessment. The integration of 
artificial intelligence in dynamic assessment is useful for overcoming the 
limitations of traditional assessment methods by offering a more interesting and 
effective learning alternative. 

 
Keywords: artificial intelligence technology, dynamic assessment, speech texts, 
writing 
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PENDAHULUAN 

Keterampilan menulis teks pidato adalah satu dari dua keterampilan berbahasa 

yang bersifat produktif dengan tingkat kesulitan yang kompleks. Peserta didik dituntut 

untuk dapat menuangkan ide, pendapat, gagasan, dan pemikirannya tentang sebuah topik 

dengan perspektif keilmuan tertentu. Teks pidato yang disusun juga harus secara 

sistematis, logis, dan efektif. Penelitian Nuraeni et al., (2024) tentang keterampilan 

berpidato mahasiswa dalam bentuk video melalui pembelajaran berbasis proyek 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih kesulitan dalam menyusun teks pidato yang akan 

dipresentasikan dalam bentuk video. Salah satu kesulitan yang dihadapi mahasiswa 

adalah pada bagian isi. Mahasiswa masih melakukan kesalahan dalam  penyimpulan, 

pengulangan yang berlebihan pada bagian tertentu, dan bahasa cenderung monoton.  

Integrasi teknologi artificial intellegent (AI) dalam belajar menulis teks pidato telah 

menunjukkan perubahan yang signifikan, terutama dalam meningkatkan keterampilan 

menulis dan memberikan umpan balik secara personal kepada mahasiswa. Özdere (2025) 

telah melakukan penelitian yang bertujuan untuk menilai keefektifan, konsistensi, dan 

perspektif mahasiswa bahasa Inggris terhadap penggunaan chatGPT dan  You.com dalam 

menulis akademik. Hasil penelitian tersebut mebuktikan bahwa kedua teknologi AI 

tersebut efektif dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa menyusun paragraf. 

Peningkatan secara signifikan terlihat pada penulisan draf pertama hingga akhir. 

Perbandingan kedua AI tersebut menunjukkan bahwa You.com memberikan skor yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan chatGPT.   

Penelitian-penelitian tentang manfaat penggunaan teknologi AI dalam membantu 

pembelajaran membuktikan bahwa teknologi dapat meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menulis. Mahasiswa dapat menyusun kerangka tulisan ilmiah (Hong, 

2024), meningkatkan jumlah kosakata (Azennoud, 2024), dan meningkatkan 

pengetahuan gramatika (Karimpour et al., 2024).  

Beragam teknologi AI dalam pembelajaran menulis  telah digunakan, seperti 

ChatGPT, You.com, Grammarly tools, GenAI, (Safir, 2024), Grammarly tools  (Sulistyowati, 

2021), quiltbot (Zulfikar, 2023), ProWritingAid (Devi Damayanti & Santosa, 2024; Fitria, 

2023; Wahyuda, 2022), hemingway editor (Pujiati, 2025), dan padlet (Sudirman et al., 

2025), AI generatif (GenAI) dan model bahasa seperti ChatGPT, menawarkan peserta didik 

kesempatan untuk berlatih dan meningkatkan tulisan mereka dengan bertindak sebagai 

mitra atau asisten menulis (Hwang et al., 2024; Joo, 2024). Alat-alat ini memberikan 
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umpan balik real-time tentang tata bahasa, kosa kata, dan struktur. Penggunaan AI dalam 

pembelajaran menulis tidak hanya tentang meningkatkan keterampilan teknis tetapi juga 

tentang menumbuhkan kreativitas dan keterlibatan dalam proses pembelajaran.  

Penggunaan AI dalam pembelajaran perlu dilengkapi dengan penilaian berbantuan 

AI pula. Abdulaal et al., (2022) telah melakukan penelitian tentang komparasi antara 

penilaian dinamis dengan penilaian tradisional. Hasil penelitian tersebut menunjukkan 

bahwa hasil analisis anova satu arah membuktikan bahwa penilain dinamis memiliki efek 

yang signifikan bagi para pengajar, siswa, dan perancang materi. Para pengajar didorong 

untuk menggunakan PD dalam pengajaran bahasa untuk membantu siswa meningkatkan 

kemampuan berbahasa Inggris.   

Penilaian dinamis terdiri atas tiga langkah. Langkah pertama: pendidik melakukan 

tiga aktivitas yaitu (1) menentukan kompetensi peserta didik yang akan dipilih dalam tes, 

(2) memilih beberapa bagian instrumen yang telah distandardisasi, dan (3) mengonstruk 

tugas yang akan diberikan sesuai dengan usia dan bahasa peserta didik. Langkah kedua: 

pendidik menggunakan informasi yang diperoleh pada langkah pertama untuk 

mengambil tindakan intervensi. Intervensi ini digunakan untuk mendesain tugas bagi 

peserta didik. Pada saat melakukan aktivitas ini, peserta didik dipandu melalui teknik 

isyarat, petunjuk, atau perancah guna menyelesaikan pertanyaan atau masalah yang 

timbul dari pendidik. Waktu yang cukup lama mungkin diperlukan pada tahap ini 

bergantung pada bagaimana kecepatan peserta didik dalam mendemonstrasikan 

peningkatan keberhasilan sesuai dengan  kondisi yang diharapkan. Langkah ketiga: ada 

beberapa tes ulang atau tugas yang digunakan oleh pendidik untuk menentukan 

keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran. Keberhasilan ini ditunjukkan dengan 

pencapaian peserta didik terhadap tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil penelitian yang relevan ditemukan bahwa PD telah digunakan 

dalam pembelajaran di Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia (Sastromiharjo et al., 

2024). Namun hasil penelitian tersebut masih menunjukkan kelemahan, yaitu dosen 

belum memaksimalkan penilaian akhir pada setiap proses pembelajaran.  Penelitian  

Abdel‑Al Ibrahim et al., (2023) menunjukkan bahwa PD dilakukan dengan berbasis 

komputasi pada pembelajaran berbahasa kedua. Penggunaan PD berbasis komputasi ini 

berpengaruh terhadap pengembangan kemampuan menyimak, kesempurnaan, 

kefasihan, kecemasan, dan motivasi instrinsik berbahasa kedua.  
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Hasil penelitian lainnya menunjukkan bahwa PD berbasis komputasi dapat 

meningkatkan penguasaan gramatika eksplisit dan implisit (Behbahani & Karimpour, 

2024a). Teknologi kecerdasan buatan telah memberikan umpan balik yang bersifat 

korektif secara otomatis kepada peserta didik sehingga dapat mengembangkan 

kemampuan akuisisi gramatika yang lebih baik (Karimpour et al., 2024) sehingga 

membaca pemahaman dan kefasihan membaca dapat ditingkatkan melalui penggunaan 

(Behbahani & Karimpour, 2024b).  

Pada elemen menulis, PD-AI telah digunakan untuk mengukur kompleksitas teks. AI 

yang digunakan adalah aplikasi convolutional neural network (CNN). CNN dalam 

pembelajaran menulis dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan cara 

menemukan hubungan antarkata dalam kalimat yang berkontribusi pada kompleksitas 

kalimat,  mengurangi ketergantungan pada rekayasa kalimat yang menggunakan AI, dan 

meningkatkan kinerja pada teks yang panjang. CNN dapat memfasilitasi proses 

pembelajaran yang efisien dan akurat (Gaonkar et al., 2024a). Penggunaan CNN dalam 

pembelajaran menulis telah dimodifikasi dengan dipadukan aplikasi lainnya, seperti 

Gated Recurrent Unit (GRU) untuk mengukur kecenderungan kalimat dalam teks yang 

kompleks pada model pembelajaran mendalam (deep learning) tentang  teks ulasan film 

dan ponsel pintar (Aslam et al., 2023).  AI lainnya yang digunakan dalam penilaian 

menulis adalah long and short-term memory atau LSTM (Mayahi & Alshatti, 2023). Tiga 

fitur yang dinilai dalam sistem penilaian teks adalah gramatika, pola kalimat, dan 

ekspresi. LSTM dapat mengakomodir penilaian fitur pola kalimat dan ekspresi emosional, 

sedangkan CNN dapat mengakomodir ketiga fitur teks. Baik CNN maupun LSTM telah 

digunakan dalam penelitian-penelitian terhadap teks berbahasa Indonesia (Nurul Afra et 

al., 2022; Ramdhani et al., 2020; Tjong, 2024). Penelitian tentang PD-AI yang memadukan 

antara CNN dan LSTM (Zhang S, 2021) pada pembelajaran menulis teks pidato 

terinspirasi dari hasil penelitian Kustiwa et al., (2024) yang telah meneliti perbandingan 

metode CNN-LSTM dan LSTM pada teks berbahasa Indonesia dalam media sosial twiter.  

Penelitian terhadap soal penilaian harian materi teks pidato yang pernah dilakukan 

adalah menggunakan taksonomi Bloom untuk melihat sebaran level kognitif HOTS 

(Himawan & Suyata, 2023). Penelitian tersebut dilakukan terhadap soal penilaian yang 

telah dibuat oleh guru untuk menilai kemampuan peserta didik menulis teks pidato 

persuasif.  
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Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian tentang PD-AI dalam pembelajaran 

menulis teks pidato belum dilakukan. Meskipun telah dilakukan penelitian tentang PD-AI, 

fokus kajianya bukan pada menulis teks dalam bahasa Indonesia tetapi teks berbahasa 

Inggris. Oleh karena itu, tujuan penelitan ini adalah mendeskripsikan desain PD-AI dalam 

pembelajaran menulis teks pidato berbahasa Indoesia sesuai dengan  tahapan 

pembelajaran.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang sebagai studi pendahuluan dengan menggunakan metode 

studi kepustakaan. Data yang diperoleh berasal dari kajian terhadap teori dan hasil 

penelitian yang relevan. 

Tahapan studi pendahuluan yang dilakukan, yaitu: (1) perencanaan, (2) 

penyusunan konstruk teoretis, (3) penyusunan konstruk hasil kajian penelitian yang 

relevan, dan 4) penyusunan desain PD-AI. Sampel penelitian, yaitu berbagai teori dan  

hasil-hasil penelitian yang relevan.  

Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara (1) menghimpun literatur yang 

berkaitan dengan tema dan tujuan penelitian; (2) menglasifikasi buku-buku, dokumen-

dokumen atau sumber data lain berdasarkan kriteria tahapan dan AI yang digunakan 

dalam PD-AI; (3) mengutip data yang diperlukan sesuai fokus penelitian lengkap dengan 

sumbernya sesuai dengan teknik sitasi ilmiah; (4) melakukan konfirmasi data dari 

sumber utama dengan sumber lain untuk kepentingan validitas dan realibitas; dan (5) 

mengelompokkan data berdasarkan sistematika penelitian. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan model interaktif Miles dan Hubberman, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan verifikasi data.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil tersebut, PD-AI dalam penelitian ini disajikan pada gambar 

berikut:  

 

Gambar 1 Desain PD-AI dalam Pembelajaran Menulis Teks Pidato 

Penilaian 
Diagnostik

• LSTM

Penilaian Proses 
Pembelajaran

• Sipebi
• LSTM

• CNN

Penilaian Akhir 
Pembelajaran •LSTM
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PD-AI dalam pembelajaran menulis teks pidato terdiri atas tiga tahapan. Berikut 

uraian data tersebut. 

No Tahapan Uraian Kegiatan AI yang 

Digunakan 

1 Pendahuluan 

(penilaian 

dignostik) 

(1) menentukan kompetensi peserta 

didik yang akan dipilih dalam 

tes,  

(2) memilih beberapa bagian 

instrumen yang telah 

distandardisasi, dan  

(3) mengonstruk tugas yang akan 

diberikan sesuai dengan usia dan 

bahasa peserta didik. 

 

LSTM 

2 Proses 

pembelajaran 

(penilaian 

formatif) 

Pendidik menggunakan informasi 

yang diperoleh pada langkah 

pertama untuk mengambil tindakan 

intervensi atau instruksi guna 

mendesain tugas yang akan 

diberikan kepada peserta didik 

Sipebi 

LSTM 

CNN 

3 Penutup (penilaian 

akhir 

pembelajaran) 

tes ulang atau tugas yang digunakan 

oleh pendidik untuk menentukan 

apabila peserta didik telah siap 

menerima pendekatan 

pembelajaran 

LSTM 

Tabel 1. Langkah-langkah dalam PD-AI 

 

PEMBAHASAN 

Pembahasan data penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian. Ketiga bagian tersebut 

adalah (a) penilaian dignostik, (b) penilaian proses pembelajaran, dan (b) penilaian akhir 

pembelajaran.  
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a. Penilaian diagnostik 

PD-AI dalam tahap awal pembelajaran berfungsi sebagai penilaian diagnostik. Pada 

tahap ini LSTM digunakan sebagai penilaian diagnostik untuk memberikan umpan balik 

terhadap kemampuan awal mahasiswa.  

Seperti yang dikemukakan dalam buku panduan penggunaan Generative Artificial 

Intellegent (GenAI), ketika mengintegrasikan GenAI ke dalam pembelajaran dan penilaian, 

pendekatan yang diterapkan harus dibalik, dimulai dengan penciptaan bukan 

penghafalan (Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan Direktorat Jenderal 

Pendidikan Tinggi, 2024:65). Oleh karena itu, pada penilaian diagnostik dimulai dengan 

kegiatan mencipta teks pidato.  

Selanjutnya tulisan ini disubmit ke dalam aplikasi LSTM. Hasil penelitian Semba, 

(2024) menunjukkan bahwa LSTM memiliki  potensi  sebagai  sistem  umpan  balik  dalam  

teks berbahasa  Indonesia.  Sebagai  salah  satu  jenis  algoritma dalam keluarga Recurrent 

Neural Network (RNN), LSTM unggul dalam mengatasi struktur data sekuensial yang 

kompleks, seperti teks esai, dan mampu mengidentifikasi pola serta hubungan antar kata-

kata dalam teks secara akurat. Kemiripan antara teks esai dengan teks pidato menjadi 

pertimbangan LSTM sebagai penilaian diagnostik.  

Hasil uji LSTM terhadap teks pidato ini mendapatkan umpan balik positif dan 

negatif. Berdasarkan hasil umpan balik inilah, dosen mengembangkan pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan mahasiswa dalam menyusun teks pidato.  

b. Penilaian Proses Pembelajaran 

Langkah kedua dalam PD-AI adalah penilaian proses pembelajaran. Berdasarkan 

hasil penilaian diagnostik dengan menggunakan LSTM, dosen merancang pembelajaran 

menulis teks pidato untuk memperbaiki kompetensi yang belum dikuasai oleh 

mahasiswa. Umpan balik tersebut  didiskusikan oleh dosen dan mahasiswa. Pada tahap 

ini, mahasiswa mendapatkan saran perbaikan, baik dari teman sebaya maupun dari 

dosen. Saran perbaikan tersebut mempertimbangkan karakteristik mahasiswa, yaitu 

gaya belajar dan kemampuan kognitif. 

Proses pembelajaran dalam PD-AI menggunakan pengalaman belajar yang 

dimediasi (Mediation Learning Experience/MLE). MLE memberikan ruang kepada dosen 

dan mahasiswa dalam mengembangkan kemampuan secara optimal karena pengalaman 

yang dirancang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa (ZPD).  Dengan kerangka kerja ini, 

dosen menggunakan strategi pembelajaran secara dialogis dan interaktif. Tujuan MLE 
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adalah untuk menciptakan pembelajaran yang mandiri dan terarah. Berikut komponen 

MLE dalam PD-AI pada tahap proses pembelajaran. 

No Komponen Aktivitas Tujuan 

1 Intensionalitas 

(intentionality) 

Menyampaikan tujuan pengajaran dan 

alasan MLE. 

Menyiapkan 

mahasiswa dalam 

pembelajaran  

2 Arti (meaning) Memokuskan perhatian mahasiswa 

pada teori menulis teks pidato 

Meningkatkan 

pemahaman terhadap 

konsep teks pidato 

3 Transendensi 

(Transcendence) 

Menjembatani teori dan praktik 

menulis teks pidato serta 

memperkenalkan ide-ide abstrak.  

Melakukan diskusi tentang umpan 

balik. Pada kegiatan ini, diskusi 

dilakukan antarmahasiswa dan antara 

dosen dengan mahasiswa. 

Mendukung 

pemikiran hipotetis 

dan kelanjutannya. 

4 Kompetensi 

(competence) 

Mengembangkan kerangka teks pidato 

menjadi teks utuh berdasarkan umpan 

balik.  

Mengembangkan 

kompetensi 

pengaturan diri dan 

partisipasi aktif 

dalam pembelajaran.  

Tabel 2. Komponen MLE  

(Sumber: https://www.asha.org/practice/multicultural/dynamic-

assessment/module-2) 

Pada tahap proses pembelajaran, AI yang digunakan adalah sipebi dan LSTM. Sipebi 

dipilih dengan pertimbangan bahwa AI ini dapat mendeteksi kemampuan mahasiswa 

dalam menggunakan ejaan. Beberapa fitur yang ditawarkan aplikasi Sipebi di antaranya 

adalah kata tak baku, ambigu, bentuk tak baku, bentuk terikat, kata hubung subordinatif, 

dan kata hubung intrakalimat. Aplikasi ini telah digunakan untuk mengoptimalkan 

pembelajaran bahasa Indonesia sebagai matakuliah umum dengan menggunakan model 

pembelajaran berbasis proyek, yaitu menyusun publikasi di koran digital  (Siddiq et al., 

2023).  

https://www.asha.org/practice/multicultural/dynamic-assessment/module-2
https://www.asha.org/practice/multicultural/dynamic-assessment/module-2
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Selain Sipebi, aplikasi yang digunakan pada tahap proses pembelajaran adalah 

LSTM. AI ini digunakan untuk mendeteksi kemampuan mahasiswa dalam menyusun 

kalimat. LSTM memiliki fitur word embedding, yaitu teknik yang digunakan untuk 

merepresentasikan kata-kata dalam dense vector. Teknik ini menangkap hubungan 

semantik antara kata-kata berdasarkan konteksnya (Putri, 2023).  

AI berikutnya yang digunakan dalam tahap proses pembelajaran adalah CNN. 

Aplikasi ini memiliki keunggulan dalam mendeteksi gramatika, pola kalimat, dan ekspresi 

emosional (Gaonkar et al., 2024b). Ketiga fitur tersebut dibutuhkan dalam teks pidato. 

Hasil pemeriksaan CNN ini merupakan umpan balik terhadap teks pidato mahasiswa. 

Umpan balik memberikan manfaat yang sangat berguna agar mahasiswa dapat 

memperbaiki kelemahannya dalam menulis (Yeşilyurt, 2023).  

Setiap mahasiswa akan mendapatkan umpan balik yang berbeda berdasarkan hasil 

penilaian diagnostik. Selanjutnya, mahasiswa akan dikelompokkan berdasarkan kategori 

umpan balik yang dihasilkan melalu LSTM. Pengelompokkan tersebut mengacu pada 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, yaitu pembelajaran yang sesuai dengan 

tingkat kemampuan mahasiswa.  

Pada tahap ini terjadi interaksi antarmahasiswa berdasarkan kesulitan yang mereka 

alami dalam menyusun teks pidato. Saran perbaikan disampaikan oleh teman sebaya dan 

dosen. Proses pembelajaran berfokus pada perbaikan kesalahan atau kelemahan yang 

terdapat pada teks sehingga pada akhir pembelajaran mahasiswa dapat menyusun teks 

pidato dengan tepat, baik dari aspek unsur-unsur teks pidato maupun kebahasaan.  

c. Penilaian Akhir Pembelajaran 

Padan bagian akhir pembelajaran, PD-AI digunakan untuk mengukur ketercapaian 

tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran menulis teks pidato adalah mahasiswa dapat 

menyusun teks pidato melalui model pembelajaran berbasis proyek dengan tepat.  PD-AI 

yang digunakan pada akhir pembelajaran adalah LSTM.  

Hasil penilaian menggunakan LSTM ini memberikan jawaban terhadap 

keberhasilan mahasiswa dalam menyusun teks pidato. Jika masih ada mahasiswa yang 

mendapatkan koreksi tulisan, maka berdasarkan indikator ketercapaian tujuan 

pembelajaran akan dilanjutkan pada pembelajaran remedial atau pengayaan.  

Desain PD-AI  dalam penelitian ini merupakan alternatif penilaian dalam menulis 

teks pidato berbahasa Indonesia karena selama ini AI yang digunakan dalam penilaian 

pembelajaran menulis lebih banyak digunakan untuk teks berbahasa Inggris seperti 
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dalam penelitian Pratama & Hastuti, (2024). AI bisa dijadikan alat untuk memudahkan 

dosen dan mahasiswa dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran seperti yang 

ditunjukkan dalam penelitian Hardiansyah et al., (2024) bahwa AI dapat dijadikan sebagai 

mitra dalam penilaian dan evaluasi pendidikan.   

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan tiga hal. Pertama, PD-AI 

dalam pembelajaran menulis teks pidato menggunakan tiga aplikasi, yaitu LSTM, Sipebi, 

dan CNN. Kedua, tahapan PD-AI terdiri atas tiga tahap, yaitu  penilaian diagnostik, 

penilaian proses pembelajaran, dan penilaian akhir pembelajaran. Ketiga, inti PD-AI 

adalah umpan balik dan pengalaman belajar yang dimediasi.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada kajian keefektifan desain PD-AI karena 

analisis hanya berdasarkan kajian kepustakaan. Selain itu, kajian kepustakaan 

penggunaan PD-AI yang diperoleh lebih banyak pada kasus teks pidato berbahasa Inggris 

dan teks pada media sosial. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

mengukur keefektifan desain PD-AI ini.  

Penerapan PD-AI untuk teks berbahasa Indonesia perlu dikembangkan mengingat 

karakteristik bahasa Indonesia yang berbeda dengan bahasa lainnya. Selain itu, 

penggunaan AI dalam pembelajaran terutama pembelajaran bahasa produktif harus 

diukur dengan menggunakan AI.  Meskipun beragam AI telah digunakan dalam 

pembelajaran menulis, dosen perlu mendesain PD-AI yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa agar produktivitas karya tulis mahasiswa berkualitas 
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